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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organasasi, 

lembaga atau gejala tertentu.1 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif2 yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, 

diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan. Dalam hal ini penulis 

mendeskripsikan bagaimana Motivasi Remaja mengikuti Pengajian di Majelis 

Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yang memusatkan perhatiannya pada 

fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta 

atau karakteristik tersebut secara faktual dan cermat. Penelitian ini digunakan 

untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau bagaimana keadaan suatu (fenomena 

atau kejadian) dan melaporkan bagaimana adanya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif3 yaitu menafsirkan data 

yang berkenaan dengan fakta, keadaan dan fenomena yang terjadi saat penelitian 

                                                

1SuharmiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2002), h. 120. 

2 Ibid., h. 125 

3 Ibid., h. 130 
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berlangsung dan menyajikan apa adanya. Dalam penelitian ini yang diamati 

adalah Motivasi Remaja mengikuti pengajian Majelis Taklim As-Shofa 

Banjarmasin. 

C. Lokasi, Subyek dan Obyek Penelitian 

1) Lokasi penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Majelis Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

2) Subyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah para remaja yang mengikuti pengajian 

Majelis Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

3) Obyek penelitian 

Obyek penelitian ini adalah motivasi remaja mengikuti pengajian di 

Majelis Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

D. Data dan Sumber Data 

  Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.4 

Setiap peneliti harus dapat menyajikan data yang telah diperoleh. Prinsip dasar 

penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam arti data yang disajikan 

dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami 

isinya.5 Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

dapat diperoleh.6 

1. Data 

a. Data Pokok 

                                                
4Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008),  h. 14. 

5Ibid., h. 21. 

6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 157. 
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Yang menjadi data pokok dalam penelitian ini yaitu data tentang motivasi 

remaja yang mengikuti pengajian Majelis Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang berhubungan dengan gambaran umum 

lokasi penelitian, meliputi: 

1) Sejarah berdirinya Majelis Taklim As-Shofa 

2) Visi dan misi Majelis Taklim As-Shofa 

3) Sarana dan prasana fisik Majelis Taklim As-Shofa 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggalinya melalui: 

a. Responden, yaitu remaja di Majelis Taklim As-Shofa  

b. Informan, yaitu Pimpinan Majelis Taklim, serta seluruh pihak yang 

terkait. 

c. Dokumen, yaitu arsip maupun catatan atau bukti tertulis yang 

diperlukan dalam penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan 

sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya adalah 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka.7 Teknik ini digunakan untuk menggali 

seluruh informasi secara mendalam yang diperlukan penulis dalam penelitian 

yang ditujukan kepada responden dan informan yang terkait. 

                                                
7Ibid, h. 131 
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2. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian.8 Teknik ini digunakan untuk meneliti 

secara langsung tentang motivasi remaja mengikuti pengajian Majelis Taklim As-

Shofa. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui berdirinya Majelis Taklim 

As-Shofa Banjarmasin. 

MATRIKS 

DATA, SUMBER DATA DAN TEKHNIK PENGUMPULAN DATA 

No Data Sumber Data Teknik 

1. Data pokok, yang berkenaan dengan 

motivasi remaja mengikuti pengajian di 

Majelis Taklim As-Shofa. 

Remaja Wawancara/

Observasi 

2. Data Penunjang dalam penelitian ini 

merupakan data pelengkap yang bersifat 

mendukung data ini, meliputi:  

Gambaran umum lokasi penelitian 

a) Lokasi wilayah Majelis Taklim As-

Shofa 

b) Fasilitas Majelis Taklim As-Shofa 

c) Kegiatan Pengajian Agama Di 

Majelis Taklim As-Shofa 

Banjarmasin 

d) Riwayat Hidup H. Ilham Humaidi 

e) Sejarah Singkat Berdirinya Majelis 

Taklim As-Shofa Banjarmasin. 

f) Materi Yang Disampaikan oleh H. 

Ilham Humaidi 

g) Metode Pengajian oleh H. Ilham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan 

Majelis 

Taklim 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentar 

 

 

 

 

Dokemntar 

Wawancara/o

bservasi 

                                                
8S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), h. 158. 
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Humaidi dalam Majelis Taklim di 

Majelis Taklim As-Shofa 

Banjarmasin 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode kualitatif deskriftif 

yang terdiri dari tiga bagian yaitu: pertama, setelah pengumpulan data selesai 

melakukan reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilih-pilih. Kedua data yang 

telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga adalah penarikan 

kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan mengambil 

kesimpulan dengan teknik induktif. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan penulis melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Observasi ke lokasi penelitian 

b. Membuat proposal skripsi 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

d. Mengajukan proposal penelitian 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar setelah proposal disetujui 

b. Memperbaiki proposal berdasarkan pembimbing skripsi 
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c. Memohon surat riset untuk melaksanakan penelitian 

d. Menyampaikan surat riset kepada pihak-pihak yang berwenang 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data yang 

diperlukan 

b. Pengumpulan data lapangan 

c. Pengolahan data dan analisis data 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Melakukan penyusunan laporan 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai laporan 

yang telah disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga 

disetujui 

c. Siap dibawa ke sidang munaqasah skripsi untuk dipertahankan dan 

disempurnakan. 


